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ABSTRACT   

Democracy is an essential foundation in the development of a nation, including 

Indonesia, which implements a democratic system based on the values of Pancasila. 

In the current era of globalization and digital transformation, the younger 

generation has a strategic role in maintaining and strengthening democratic 

values. This article aims to analyze the role of young people in strengthening 

democratic values in Indonesia, including their participation, awareness, and 

contribution to creating a democratic society. The method used in this study is a 

qualitative approach through literature review by examining various sources 

related to youth participation, democracy, citizenship, and social development. The 

findings indicate that the younger generation plays an important role as agents of 

change who can encourage democratic practices through active participation in 

political, social, and cultural activities. Youth involvement can be seen through 

participation in elections, expressing opinions responsibly, utilizing digital media 

for positive campaigns, and promoting tolerance and respect for differences. 

However, challenges such as political apathy, misinformation, and the spread of 

radical ideas through digital platforms remain obstacles that must be addressed. 

Therefore, strengthening democratic education, digital literacy, and civic 

awareness among young people is needed to build a generation that is critical, 

responsible, and committed to democratic principles. The role of youth is not only 

as future leaders but also as active actors in maintaining the sustainability of 

democracy in Indonesia. 
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PENDAHULUAN  

Demokrasi merupakan salah satu sistem pemerintahan yang menempatkan rakyat sebagai 

pemegang kekuasaan tertinggi dalam suatu negara. Dalam konteks Indonesia, demokrasi tidak 

hanya dimaknai sebagai proses pemilihan pemimpin melalui pemilihan umum, tetapi juga sebagai 

bentuk kehidupan berbangsa yang menjunjung tinggi nilai-nilai kebebasan, persamaan, keadilan, 

musyawarah, serta penghormatan terhadap hak asasi manusia. Demokrasi Indonesia memiliki 

karakteristik tersendiri karena berlandaskan pada nilai-nilai Pancasila yang menjadi dasar 

kehidupan bernegara. Oleh karena itu, keberlangsungan demokrasi di Indonesia sangat bergantung 

pada kemampuan masyarakat dalam memahami, menjaga, dan menerapkan nilai-nilai demokrasi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu kelompok masyarakat yang memiliki posisi strategis dalam menjaga 

keberlanjutan demokrasi adalah generasi muda. Generasi muda merupakan bagian penting dari 

masyarakat yang memiliki energi, kreativitas, kemampuan berpikir kritis, serta adaptasi yang tinggi 

terhadap perubahan zaman. Dalam sejarah perjalanan bangsa Indonesia, pemuda selalu memiliki 
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peran penting dalam berbagai perubahan sosial dan politik. Mulai dari pergerakan nasional, 

perjuangan kemerdekaan, hingga era reformasi, generasi muda menjadi salah satu kekuatan utama 

yang mendorong perubahan menuju kehidupan masyarakat yang lebih demokratis. Pada era 

modern, peran tersebut semakin berkembang karena adanya kemajuan teknologi informasi yang 

memberikan ruang luas bagi generasi muda untuk berpartisipasi dalam proses demokrasi (Azizah, 

2024).  

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara masyarakat berinteraksi dengan sistem 

politik dan pemerintahan. Media sosial menjadi salah satu ruang publik baru bagi generasi muda 

untuk menyampaikan pendapat, berdiskusi, mengawasi kebijakan publik, serta menyebarkan 

informasi mengenai isu-isu sosial dan politik. Kehadiran ruang digital menjadikan generasi muda 

tidak hanya sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai aktor yang dapat membentuk opini 

publik. Namun, perkembangan tersebut juga menghadirkan tantangan baru seperti penyebaran 

berita palsu, ujaran kebencian, polarisasi politik, dan rendahnya kemampuan literasi digital. Oleh 

sebab itu, generasi muda perlu memiliki kecakapan dalam menggunakan teknologi secara bijak 

agar dapat memperkuat demokrasi, bukan justru melemahkannya (Turahmi, 2025).  

Dalam kehidupan demokrasi, partisipasi masyarakat menjadi faktor utama yang menentukan 

kualitas demokrasi itu sendiri. Demokrasi yang sehat tidak hanya membutuhkan keberadaan 

lembaga politik, tetapi juga membutuhkan keterlibatan aktif warga negara. Generasi muda 

memiliki peran penting dalam meningkatkan partisipasi politik melalui berbagai bentuk kegiatan, 

seperti mengikuti pemilihan umum, berorganisasi, melakukan pengawasan terhadap kebijakan 

pemerintah, menyampaikan aspirasi secara bertanggung jawab, serta terlibat dalam kegiatan sosial 

masyarakat. Partisipasi tersebut menunjukkan bahwa demokrasi bukan hanya menjadi tanggung 

jawab pemerintah, tetapi juga menjadi tanggung jawab seluruh warga negara, termasuk generasi 

muda (Nopriani, 2025).  

Meskipun memiliki potensi besar, keterlibatan generasi muda dalam demokrasi masih 

menghadapi berbagai persoalan. Salah satu tantangan utama adalah munculnya sikap apatis 

terhadap politik. Sebagian anak muda menganggap politik sebagai sesuatu yang jauh dari 

kehidupan mereka atau identik dengan konflik kepentingan. Rendahnya minat terhadap politik 

dapat menyebabkan kurangnya partisipasi dalam proses demokrasi. Selain itu, keterbatasan 

pemahaman mengenai sistem politik, hak dan kewajiban warga negara, serta pentingnya demokrasi 

juga dapat menyebabkan generasi muda kurang aktif dalam kehidupan publik. Oleh karena itu, 

pendidikan politik dan pendidikan kewarganegaraan menjadi aspek penting dalam membangun 

kesadaran demokratis generasi muda (Riyanti, 2023).  

Pendidikan demokrasi memiliki peran besar dalam membentuk karakter generasi muda agar 

memiliki sikap kritis, toleran, dan bertanggung jawab. Melalui pendidikan demokrasi, generasi 

muda dapat memahami bahwa perbedaan pendapat merupakan bagian dari kehidupan demokratis 

yang harus dihargai. Nilai-nilai seperti musyawarah, toleransi, penghormatan terhadap 

keberagaman, serta penyelesaian masalah melalui dialog menjadi kemampuan penting yang harus 

dikembangkan. Dalam masyarakat Indonesia yang memiliki keberagaman suku, agama, budaya, 

dan pandangan politik, sikap demokratis sangat diperlukan untuk menjaga persatuan nasional 

(Putri, 2025).  

Selain melalui pendidikan formal, penguatan nilai demokrasi juga dapat dilakukan melalui 

lingkungan keluarga, organisasi kepemudaan, komunitas sosial, dan ruang digital. Organisasi 

pemuda dapat menjadi tempat pembelajaran demokrasi secara langsung karena di dalamnya 

terdapat proses pengambilan keputusan, pembagian tanggung jawab, serta kerja sama antaranggota. 

Melalui pengalaman tersebut, generasi muda dapat mengembangkan kemampuan kepemimpinan, 

komunikasi, dan penyelesaian konflik secara demokratis. Dengan demikian, demokrasi tidak hanya 

dipahami sebagai teori, tetapi juga dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Generasi muda juga memiliki peran sebagai agen perubahan (agent of change) dalam 

memperkuat nilai-nilai demokrasi di Indonesia. Sebagai kelompok yang dekat dengan 

perkembangan teknologi dan informasi, pemuda dapat menjadi penggerak dalam menciptakan 
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budaya politik yang lebih terbuka dan partisipatif. Mereka dapat berkontribusi dengan 

menyebarkan informasi yang benar, melakukan kampanye positif, mengkritisi kebijakan secara 

konstruktif, serta mendorong masyarakat untuk lebih peduli terhadap persoalan bangsa. Partisipasi 

generasi muda tidak selalu harus dilakukan melalui jalur politik formal, tetapi dapat dilakukan 

melalui berbagai bentuk aktivitas sosial yang memberikan dampak positif bagi masyarakat (Azizah, 

2024).  

Namun demikian, keterlibatan generasi muda dalam demokrasi harus disertai dengan 

pemahaman yang baik mengenai etika demokrasi. Kebebasan berpendapat tidak berarti bebas 

menyebarkan informasi yang tidak benar atau melakukan tindakan yang merugikan pihak lain. 

Demokrasi membutuhkan keseimbangan antara hak dan tanggung jawab. Oleh karena itu, generasi 

muda perlu mengembangkan kemampuan berpikir kritis agar mampu membedakan informasi yang 

benar dan salah serta mampu menyampaikan pendapat secara santun dan berdasarkan fakta. 

Penguatan nilai demokrasi di kalangan generasi muda juga berkaitan erat dengan masa depan 

Indonesia. Generasi muda hari ini merupakan calon pemimpin, pengambil keputusan, dan 

penggerak pembangunan di masa mendatang. Jika generasi muda memiliki kesadaran demokrasi 

yang kuat, maka kehidupan politik Indonesia akan lebih inklusif, transparan, dan berorientasi pada 

kepentingan masyarakat. Sebaliknya, rendahnya kesadaran demokrasi dapat menyebabkan 

melemahnya partisipasi publik dan munculnya berbagai persoalan dalam kehidupan bernegara. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa generasi muda memiliki peran yang 

sangat penting dalam memperkuat nilai-nilai demokrasi di Indonesia. Peran tersebut dapat 

diwujudkan melalui peningkatan literasi politik, partisipasi aktif dalam kehidupan sosial, 

penggunaan media digital secara bertanggung jawab, serta penerapan nilai-nilai demokrasi dalam 

kehidupan sehari-hari. Demokrasi bukan hanya sistem politik, tetapi juga budaya yang harus dijaga 

bersama. Oleh karena itu, pemberdayaan generasi muda menjadi langkah strategis untuk 

memastikan demokrasi Indonesia tetap berkembang secara sehat dan berkelanjutan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library 

research). Metode ini dipilih karena penelitian berfokus pada kajian konsep, teori, dan hasil 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan peran generasi muda dalam memperkuat nilai-nilai 

demokrasi di Indonesia. Studi kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan berbagai sumber 

seperti buku, artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian, serta dokumen yang relevan dengan tema 

demokrasi, partisipasi politik pemuda, pendidikan kewarganegaraan, dan perkembangan demokrasi 

digital. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami secara mendalam fenomena sosial 

mengenai keterlibatan generasi muda dalam kehidupan demokrasi (Nopriani, 2025).  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui proses dokumentasi, yaitu mengidentifikasi, 

membaca, mencatat, dan menganalisis berbagai literatur yang sesuai dengan fokus penelitian. Data 

yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dengan cara 

mengelompokkan informasi berdasarkan tema-tema utama, seperti bentuk partisipasi politik 

generasi muda, kontribusi pemuda dalam ruang publik, pemanfaatan media digital, serta tantangan 

dalam menjaga nilai demokrasi.  

Analisis penelitian dilakukan secara deskriptif-interpretatif untuk menggambarkan 

bagaimana generasi muda memiliki posisi strategis sebagai agen perubahan dalam memperkuat 

demokrasi Indonesia. Kajian ini juga melihat peluang dan hambatan yang muncul dalam 

keterlibatan pemuda, terutama di era digital yang memberikan ruang lebih luas bagi penyampaian 

aspirasi dan aktivitas politik.  

Melalui metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya peran generasi muda dalam menjaga nilai demokrasi, meningkatkan kesadaran politik, 

serta membangun budaya demokratis yang berlandaskan nilai Pancasila. 

 

PEMBAHASAN 
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Demokrasi merupakan sistem kehidupan berbangsa dan bernegara yang memberikan ruang 

bagi masyarakat untuk berpartisipasi dalam menentukan arah kebijakan publik. Dalam negara 

demokrasi seperti Indonesia, keberhasilan demokrasi tidak hanya ditentukan oleh keberadaan 

lembaga pemerintahan, pemilihan umum, atau aturan hukum, tetapi juga bergantung pada 

kesadaran warga negara dalam menerapkan nilai-nilai demokrasi. Nilai tersebut meliputi kebebasan 

berpendapat, penghormatan terhadap perbedaan, persamaan hak, musyawarah, tanggung jawab 

sosial, serta keterlibatan aktif dalam kehidupan publik. Salah satu kelompok yang memiliki peran 

strategis dalam menjaga keberlanjutan demokrasi adalah generasi muda. Generasi muda memiliki 

potensi besar karena berada pada posisi sebagai kelompok yang memiliki kemampuan adaptasi 

tinggi terhadap perubahan sosial, politik, dan teknologi (Azizah, 2024).  

Dalam perjalanan sejarah Indonesia, generasi muda selalu menjadi bagian penting dalam 

perubahan bangsa. Peristiwa-peristiwa besar seperti pergerakan nasional, perjuangan kemerdekaan, 

hingga reformasi menunjukkan bahwa pemuda memiliki kekuatan untuk mendorong perubahan 

sosial dan politik. Semangat kritis, keberanian menyampaikan aspirasi, serta kepedulian terhadap 

kondisi bangsa menjadi karakter utama generasi muda. Pada masa kini, peran tersebut mengalami 

perubahan bentuk. Jika dahulu perjuangan pemuda banyak dilakukan melalui gerakan fisik dan 

organisasi sosial, saat ini perjuangan demokrasi banyak dilakukan melalui ruang digital, pendidikan 

politik, kegiatan sosial, serta partisipasi dalam berbagai forum publik. 

Generasi muda sebagai bagian dari masyarakat demokratis memiliki tanggung jawab untuk 

menjaga agar demokrasi tetap berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip yang telah disepakati bersama. 

Salah satu bentuk kontribusi generasi muda adalah meningkatkan partisipasi politik. Partisipasi 

politik tidak hanya terbatas pada kegiatan pemilihan umum, tetapi juga mencakup berbagai 

aktivitas seperti mengikuti diskusi publik, menyampaikan pendapat terhadap kebijakan pemerintah, 

melakukan pengawasan sosial, serta terlibat dalam organisasi masyarakat. Partisipasi aktif tersebut 

menjadi indikator bahwa demokrasi berjalan secara sehat karena masyarakat memiliki kepedulian 

terhadap proses pengambilan keputusan publik (Nopriani, 2025).  

Peran generasi muda dalam demokrasi juga terlihat melalui kemampuannya dalam 

memanfaatkan perkembangan teknologi informasi. Era digital telah menciptakan ruang demokrasi 

baru yang memungkinkan masyarakat berinteraksi secara lebih cepat dan luas. Media sosial 

menjadi sarana bagi anak muda untuk menyampaikan gagasan, mengkritisi kebijakan, 

mengkampanyekan isu sosial, serta membangun kesadaran politik masyarakat. Kehadiran ruang 

digital membuat generasi muda tidak hanya sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai 

produsen informasi yang dapat memengaruhi opini publik (Turahmi, 2025).  

Namun, demokrasi digital juga memiliki tantangan yang tidak sederhana. Kemudahan akses 

informasi dapat menjadi peluang sekaligus ancaman. Penyebaran berita palsu (hoax), manipulasi 

informasi, ujaran kebencian, dan polarisasi politik menjadi masalah yang dapat mengganggu 

kualitas demokrasi. Dalam kondisi tersebut, generasi muda dituntut memiliki literasi digital yang 

baik agar mampu memilih, memahami, dan menyebarkan informasi yang benar. Penggunaan 

teknologi harus diarahkan untuk memperkuat dialog publik, bukan memperbesar konflik sosial. 

Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu keterampilan penting bagi generasi 

muda dalam kehidupan demokrasi modern. 

Selain partisipasi politik, generasi muda juga memiliki peran penting dalam memperkuat 

budaya toleransi dan keberagaman. Indonesia merupakan negara yang memiliki keragaman suku, 

agama, budaya, dan pandangan sosial. Keberagaman tersebut menjadi kekuatan bangsa apabila 

dikelola dengan sikap saling menghargai. Nilai demokrasi mengajarkan bahwa perbedaan pendapat 

merupakan sesuatu yang wajar dalam masyarakat. Generasi muda harus menjadi kelompok yang 

mampu membangun komunikasi yang terbuka dan menghargai perbedaan. Sikap toleransi tersebut 

penting untuk menjaga persatuan nasional dan mencegah munculnya konflik akibat perbedaan 

pandangan. 

Pendidikan politik juga menjadi faktor penting dalam membangun generasi muda yang 

demokratis. Banyak permasalahan demokrasi muncul karena rendahnya pemahaman masyarakat 
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terhadap politik, hak warga negara, dan sistem pemerintahan. Pendidikan politik tidak bertujuan 

untuk menjadikan masyarakat berpihak pada kepentingan politik tertentu, tetapi memberikan 

pemahaman mengenai bagaimana masyarakat menjalankan hak dan kewajibannya sebagai warga 

negara. Melalui pendidikan politik, generasi muda dapat memahami pentingnya keterlibatan dalam 

proses demokrasi (Riyanti, 2023).  

Generasi muda yang memiliki pemahaman politik yang baik akan lebih mampu 

berpartisipasi secara rasional dan bertanggung jawab. Mereka tidak mudah terpengaruh oleh 

informasi yang belum jelas kebenarannya dan mampu menilai berbagai kebijakan berdasarkan 

kepentingan masyarakat luas. Pendidikan politik juga dapat mengurangi sikap apatis terhadap 

politik. Sikap tidak peduli terhadap persoalan politik dapat menjadi ancaman bagi demokrasi 

karena menyebabkan rendahnya kontrol masyarakat terhadap pemerintah. 

Selain sebagai warga negara yang aktif, generasi muda juga berperan sebagai agen 

perubahan (agent of change). Konsep ini menunjukkan bahwa pemuda memiliki kemampuan untuk 

menciptakan perubahan positif dalam masyarakat. Dalam konteks demokrasi, agen perubahan 

berarti generasi muda mampu mendorong terciptanya pemerintahan yang transparan, adil, dan 

bertanggung jawab. Perubahan tersebut dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti kegiatan 

sosial, advokasi masyarakat, penelitian, inovasi teknologi, dan keterlibatan dalam organisasi 

kepemudaan (Rustandi, 2022).  

Organisasi kepemudaan menjadi salah satu tempat penting bagi generasi muda untuk belajar 

demokrasi secara langsung. Dalam organisasi, pemuda belajar mengenai proses pengambilan 

keputusan, kepemimpinan, kerja sama, serta penyelesaian konflik. Pengalaman tersebut 

membentuk karakter demokratis karena setiap anggota memiliki kesempatan untuk menyampaikan 

pendapat dan ikut menentukan keputusan. Dengan demikian, organisasi pemuda tidak hanya 

menjadi wadah aktivitas sosial, tetapi juga menjadi tempat pembentukan budaya demokrasi. 

Walaupun memiliki peran besar, generasi muda masih menghadapi berbagai hambatan 

dalam memperkuat demokrasi. Salah satu hambatan utama adalah munculnya sikap apatis terhadap 

politik. Sebagian anak muda menganggap politik sebagai sesuatu yang penuh konflik dan tidak 

memberikan perubahan nyata. Pandangan tersebut menyebabkan rendahnya minat untuk terlibat 

dalam proses demokrasi. Selain itu, adanya ketidakpercayaan terhadap lembaga politik juga 

menjadi faktor yang memengaruhi rendahnya partisipasi sebagian generasi muda (Azizah, 2024).  

Hambatan lain adalah kurangnya pemahaman terhadap nilai demokrasi. Demokrasi sering 

kali hanya dipahami sebagai kegiatan pemilihan umum, padahal demokrasi memiliki makna yang 

lebih luas. Demokrasi mencakup budaya dialog, penghormatan terhadap hak orang lain, kepatuhan 

terhadap hukum, serta kesediaan menerima perbedaan. Oleh karena itu, penguatan pendidikan 

demokrasi harus dilakukan secara berkelanjutan melalui lembaga pendidikan, keluarga, komunitas, 

dan lingkungan sosial. 

Di sisi lain, generasi muda memiliki peluang besar untuk memperkuat demokrasi Indonesia 

karena jumlahnya yang besar dan kedekatannya dengan teknologi. Generasi muda saat ini 

merupakan kelompok yang tumbuh dalam lingkungan digital sehingga memiliki kemampuan 

komunikasi yang luas. Jika kemampuan tersebut diarahkan secara positif, pemuda dapat menjadi 

kekuatan utama dalam menciptakan demokrasi yang lebih terbuka dan partisipatif. Media digital 

dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat, memperluas ruang diskusi, dan 

memperkuat pengawasan terhadap kebijakan publik (Turahmi, 2025).  

Penguatan nilai demokrasi oleh generasi muda juga membutuhkan dukungan dari berbagai 

pihak. Pemerintah, lembaga pendidikan, organisasi masyarakat, dan keluarga memiliki peran dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung partisipasi pemuda. Pemerintah perlu memberikan ruang 

bagi generasi muda untuk terlibat dalam proses pembangunan dan pengambilan keputusan. 

Lembaga pendidikan perlu memperkuat pendidikan kewarganegaraan agar mahasiswa dan pelajar 

memiliki kesadaran demokratis. Sementara itu, masyarakat perlu memberikan kesempatan kepada 

pemuda untuk menyampaikan gagasan dan berkontribusi. 
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Dengan demikian, generasi muda memiliki posisi yang sangat penting dalam 

mempertahankan dan memperkuat demokrasi di Indonesia. Peran tersebut tidak hanya berkaitan 

dengan aktivitas politik formal, tetapi juga mencakup kehidupan sosial sehari-hari. Generasi muda 

harus mampu menjadi kelompok yang kritis, toleran, bertanggung jawab, dan memiliki kepedulian 

terhadap masa depan bangsa. Demokrasi yang kuat membutuhkan masyarakat yang aktif, dan 

generasi muda merupakan salah satu kekuatan utama yang dapat memastikan nilai-nilai demokrasi 

tetap hidup dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa generasi muda 

memiliki peran yang sangat penting dalam memperkuat nilai-nilai demokrasi di Indonesia. 

Demokrasi tidak hanya bergantung pada sistem pemerintahan dan lembaga negara, tetapi juga 

membutuhkan keterlibatan aktif masyarakat, khususnya generasi muda sebagai kelompok yang 

memiliki potensi besar dalam menentukan arah masa depan bangsa. Generasi muda berperan 

sebagai agen perubahan yang mampu menjaga keberlangsungan demokrasi melalui partisipasi 

politik, peningkatan kesadaran kewarganegaraan, serta penerapan nilai-nilai demokrasi dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Peran tersebut dapat diwujudkan melalui berbagai bentuk, seperti menggunakan hak politik 

secara bertanggung jawab, mengikuti kegiatan sosial dan organisasi, menyampaikan aspirasi secara 

demokratis, serta ikut mengawasi jalannya pemerintahan. Selain itu, perkembangan teknologi 

digital memberikan peluang besar bagi generasi muda untuk memperluas ruang demokrasi melalui 

penyebaran informasi, diskusi publik, dan kampanye sosial. Namun, pemanfaatan media digital 

harus disertai dengan kemampuan literasi digital agar generasi muda mampu menghadapi 

tantangan seperti berita palsu, ujaran kebencian, dan polarisasi politik.  

Penguatan demokrasi juga membutuhkan generasi muda yang memiliki pemahaman politik 

yang baik. Pendidikan politik menjadi salah satu langkah penting untuk membangun kesadaran 

mengenai hak dan kewajiban sebagai warga negara. Dengan pemahaman tersebut, generasi muda 

dapat berpartisipasi secara kritis, rasional, dan bertanggung jawab dalam kehidupan demokrasi.  

Dengan demikian, generasi muda bukan hanya menjadi penerus bangsa, tetapi juga menjadi 

kekuatan utama dalam menjaga demokrasi Indonesia. Melalui sikap toleransi, kepedulian sosial, 

kemampuan berpikir kritis, dan partisipasi aktif, generasi muda dapat membantu menciptakan 

demokrasi yang lebih inklusif, berkualitas, dan sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Keberhasilan 

demokrasi Indonesia di masa depan sangat bergantung pada kesiapan generasi muda dalam 

mempertahankan dan mengembangkan budaya demokratis.  
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